











Keywords: Tourism, Tri Hita Karana, Socio-Religious
I. PENDAHULUAN
Dewasa ini, Pulau Bali berkembang pesan
menjadi  salah  satu  objek wisata  terbaik  di
Indonesia. Bukan hanya menyasar wisata skala
besar  tetapi  juga menyasar  desa wisata.  Jika
menelisik  lebih  dalam  desa wisata  adalah
komunitas  atau masyarakat  yang  terdiri  dari
para penduduk suatu wilayah terbatas yang bisa










Wisata  (DTW)  yang berada  di Empat Desa







silver  (perak),  sementara  satu Desa Wisata
meraih kategori  bronze  (perunggu).  Sutrisna
mengatakan tahun ini belum ada Desa Wisata




Tiga  Desa  Wisata  yang  meraih
penghargaan  kategori  silver masing masing
Desa Pemuteran di Kecamatan Gerokgak, Desa












Desa Munduk menjadi  salah  satu  desa
yang memang selama ini sudah dikenal sebagai
desa  yang  sudah menerapkan  konsep  desa
wisata.  Pengembangan  desa  wisata
diitegrasikan dengan konsep adiluhung Tri Hita
Karana.
Tri  Hita  Karana  adalah  tiga  unsur
penyebab keharmonisan. Tri diartikan tiga. Hita
adalah  kebahagiaan  atau  keharmonisan.
Sedangkan Karana diartikan sebagai penyebab.






manusia.  3) Palemahan,  hubungan  yang
harmonis antara manusia dengan lingkungan.
Penerapan konsep pariwisata berbasis ri Hita





penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
rasionalistik.  Sementara  itu  adapun  data
dilakukan melalui survei primer dan sekunder,
tinjauan media  dan  studi  literatur.  Dalam













hubungan  yang  harmonis  antara  manusia
dengan  Tuhan Yang Maha  Esa/Ida  Shang






Berbagai  literatur Hindu  yang  di  Bali
dikenal  kemudian  dengan  berbagai macam
lontar  juga mengupas mengenai  bagaimana













Orang  yang memusatkan  pikirannya  pada






memang  seakan  menyaratkan  bahwa





















2001  tentang  desa  pakraman  dalam pasal  1
angka  4  disebutkan  bahwa Desa  Pakraman
adalah  kesatuan masyarakat  hukum  adat  di
Propinsi Bali yang mempunyai satu kesatuan
tradisi  dan  tata  krama  pergaulan  hidup
masyarakat umat Hindu secara turun temurun
dalam ikatan Kahyangan Tiga atau Kahyangan




THK  di  Munduk  juga  terus  berupaya
bersentuhan dengan rnah parahyangan. Sesuai
keterangan  Jero  Ardana  sebagai  tokoh
masyarakat Munduk bahwa konsep pariwisata








Para  wisatawan  diupayakan  dapat






Tamblingan  diyakini  sebagai  parahyangan
yang  amat disucikan oleh warga masyarakat







berdampingan  dengan  danau  Buyan,
dipisahkan oleh hutan belantara sekitar 1 km,
bahkan  keduanya  dihubungkan  oleh  kanal
kecil. Keduanya dikenal  juga  dengan  danau
kembar di Bali (twin lake). Lokasinya bahkan




pada  ketinggian  1.000  mdpl  sehingga
cenderung berhawa dingin, bahkan pada pagi
harinya kerap berkabut. Sumber airnya berasal




indahnya  alam  danau  yang  dikelilingi  oleh
hutan lebat, suasana alamnya segar dan masih
alami. Tidak  hanya  itu  anda bisa  berkeliling
danau  dengan menyewa  perahu  kecil  yang
dinamakan  pedahu.  Bentuk  pedahu  adalah
sebuah  sampan  yang  juga  digunakan
menangkap ikan oleh nelayan setempat, namun
tidak  bermotor,  sehingga  tidak mencemari
lingkungan  dan  alam  sekitarnya.  Suasana
alamnya memang masih  perawan dan alami.
Apalagi  jika  anda berkunjung saat  pagi hari,
saat sinar mentari menembus kabut tipis akan









menyuguhkan  kesan  klasik.  Bukan  itu  saja,
konsep  pariwisata  spiritual  seperti  yoga,
meditasi,  healing  juga menjadi  salah  satu














Berpedoman  pada  ajaran  Tri  Hita
Karana  dan Tat Twam Asi. Ajaran  tersebut






Ajaran  ini  bersumber  dari  kitab  suci
Weda sebagai sumber ajaran bagi Umat Hindu
yang harus diketahui, dipahami dan di amalkan





adalah  aku  dan  aku  adalah  engkau. Makna
mendasar yang dapat dipetik dari Tat Twam Asi
tersebut  adalah  bagaimana menyayangi  diri
sendiri demikian juga menyayangi orang lain
bahkan  lingkungan  sekalipun. Atas dasar  itu
maka  tindakan hormat menghormati  sesama
umat  beragama  adalah  sangat  diperlukan
bahkan  harus  dilakukan  dalam  kehidupan
sehari­hari  baik  dalam  kehidupan
bermasyarakat,  berbangsa,  dan  bernegara.
Ajaran Tat Twam Asi  sangat  selaras  dengan
ideology Negara  yaitu  pancasila.  Dengan
demikian setiap warga Negara mempunyai hak
untuk mengaktualisasikan ajarannya ditengah
–  tengah  masyarakat  sepanjang  tidak
bertentangan dengan tatanan yang berlaku di
masyarakat tersebut serta tetap mengutamakan













dari  keadaan masyarakat  yang  tentram  dan
tertib. Salah satu unsur mendukung eksistensi
objek  wisata  adalah  masalah  keamanan.
Masyarakat merupakan  komponen  penting
dalam menjaga  keamanan  dan  ketertiban  di
suatu  wilayah.  Desa  wisata  Munduk
menjadikan  keamanan menjadi  salah  satu
pendukung penting. Dalam hal sosial, dengan
rasa  aman  bagi warga, maka  akan  tercipta
suasana  saling  menghargai  dan  saling
mengayomi satu sama lainnya.
Desa Munduk sebagai desa wisata juga
terus  berupaya mengkampanyekan    konsep
menyama  braya  dalam membangun  objek
wisata  yang  ada  di  wilayah  tersebut.
Pembangunan  baik  bidang  infrastruktur
maupun pemberdayaan manusia dilaksanakan
dengan mengajak semua pihak bersama sama
berkontribusi  secara  nyata. Contoh  seperti
kegiatan gotong royong membangun sarana dan




Palemahan  dapat  diartikan  sebagai
hubungan  yang  harmonis  antara  manusia
dengan  lingkungan atau  alam. Manusia Bali
menganggap lingkungan yang tidak terpisahkan
dari  bagian  integral  dirinya  sendiri. Antara
manusia  dengan  alam  diyakini  memiliki
keterkaitan yang amat erat.



























Yoga  atau  Raja  Yoga,  seseorang  yang
menempuh  jalan  ini menginsafi Tuhan  yang
berada dalam dirinya dan dimungkinkan untuk
maju  setahap  dalam  keinsafan  terhadap
kebenaran Mutlak Tuhan Yang Maha  Esa.
Ketika  seseorang mencapai  tahap  keinsafan
Paramatma, ia akan menginsafi jenis kesadaran
lain,  bahwa  seseorang  akan mencapai  esensi
pengetahuan  rohani  (Cit)  dari  kebenaran
Mutlak  sebagai  tambahan  terhadap  sifat
kekekalan  (Sat).  Ibarat matahari,  orang  yang




selalu  berusaha  menjaga  hubungan  yang











danau,  desa  adat  tidak  memperbolehkan
penggunaan  sarana/perahu  menggunakan
tenaga  mesin.  Hanya  perahu  sederhana





dalam  penelitian  ini  adalah  bahwa  Desa




dalam  pengembangan  pariwisata  di  Desa
Munduk yakni Parahyangan, Pawongan dan
Palemahan. Ketiga  unsur  ini menjadi  satu
kesatuan  yang  tidak  terpisahkan, menopang
keberlangsungan pengembangan pariwisata di
desa  tersebut.  THK  dalam  pengembangan
pariwisata  di  Munduk  juga  tidak  bisa
dilepaskan dari unsur sosio­religius masyarakat
yang  tidak  dapat  dipisahkan  dari  kehidupan
kesehariannya. Hal  inilah  yang  kemudian
menarik wisatawan  baik  domestik maupun
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